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ABSTRAK 

 

Razib Rabsanzani , (2024):  Pembinaan Terhadap Narapidana Residivis di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekanbaru 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2022 Tentang Pemasyarakatan. 

 

Lembaga pemasyarakatan kelas IIA Pekanbaru didirikan untuk menjadi 

tempat dan wadah melakukan pembinaaan terhadap narapidana termasuka 

narapidana residivis. Kegiatan pembinaan yang dilakukan demi memenuhi tujuan 

dari pemasyarakatan yaitu mengembalikan narapidana ketengah masyarakatan 

untuk menjadi lebih baik dan tidak mangulangi kehajatannya. Permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembinaan lapas terhadap 

narapidana terkhusus narapidana residivis, hambatan terhadap lembaga 

pemasyrakatan dalam membina narapidana residivis di Lapas Kelas IIA 

Pekanbaru Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang 

Pemasyarakatan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pembinaan terhadap narapidana residivis di lembaga pemasyarakatan kelas IIA 

Pekanbaru berdasarkan Udang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang 

Pemasyarakatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian sosiologis hukum yang 

menggunakan  metode kualitatif yang menekankan pada aspek pemahaman suatu 

norma hukum yang terdapat di dalam perundang-undangan serta norma-norma 

yang hidup dan berkembang di masyarakat.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan pelaksanaan pembinaan terhadap 

narapidana residivis di lembaga pemasyarakatan kelas IIA Pekanbaru berdasarkan 

Udang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan belum terlaksana 

dengan optimal, ditemukan fakta bahwa kegiatan pembinaan kepribadian yang 

jarang di ikuti oleh narapidana menyebabnya narapidana tidak dapat mengikuti 

kegiatan pembinaan kemandirian yang membutuhkan izin yang didasari hasil 

pembinaan kepribadian. Peningkatan yang singnifikan menjadi bukti kurang 

optimalnya kegiatan pembinaan yang diberikan. Terdapat beberapa faktor 

penghambat yang mempengaruhi pembinaan seperti:  Narapidana yang tidak 

memiliki kenginan untuk berubah sehingga tidak ingin mengikuti kegiatan 

pembinaan, kurangnya staff pemasyarakatan yang menyebabkan sulit nya 

melakukan pembinaan terhadap narapidana yang cukup banyak, sarana dan 

prasarana yang masih minim dalam mendukung kegiatan pembinaan serta stigma 

masyarakat yang buruk terhadap narapidana yang sudah bebas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada hakikatnya, manusia adalah makhluk yang saling bergantung satu 

sama lain. Ketergantungan atas kepentingan dan kebutuhan menciptakan pola 

interaksi, baik antara individu maupun kelompok. Manusia awalnya berinteraksi 

dengan keluarga terdekat, seperti orang tua dan saudara. Seiring bertambahnya 

usia, lingkaran pergaulan mereka meluas mencakup teman, kelompok, dan 

masyarakat yang lebih besar. Dari interaksi yang intens, manusia mulai menyadari 

bahwa kebudayaan dan peradaban saat ini adalah hasil dari interaksi yang terjadi 

di masa lalu.
1
 

Pemasyarakatan, sebagai suatu sistem yang dikembangkan oleh Dr. 

Sahardjo, adalah hasil dari pemikiran mendalam dan metode inovatif dalam 

penanganan narapidana. Konsep ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pemidanaan yang mengarah pada pendekatan reformasi dan rehabilitasi. Dalam 

konteks ini, pemasyarakatan tidak hanya berfokus pada hukuman semata, tetapi 

juga pada upaya untuk memperbaiki dan mengubah perilaku narapidana melalui 

program-program yang mendukung reintegrasi sosial mereka.
2
    

Di Indonesia, istilah "penjara" digantikan dengan "pemasyarakatan", 

menunjukkan pergeseran perspektif tentang pemidanaan ini. Fokus pendekatan 

sistem pemasyarakatan Indonesia adalah untuk meningkatkan hidup, kehidupan, 

                                                           
1
 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2011), h. 1 
2
 S. Samsudan H. M. Yamin, Optimalisasi Pelaksanaan Pembinaan Residivis Narapidana 

Narkotika pada Lembaga Pemasyarakatan, Jurnal Ilmiah Hukum, Vol. 24 No. 1, (Mei 2021), h. 

19. 
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dan penghidupan. Pelaku, korban, dan masyarakat adalah tiga komponen penting 

yang bergerak dalam perbaikan tersebut. Penggantian sistem penghukuman ini 

bertujuan untuk mengubah pembinaan narapidana menjadi lebih manusiawi dan 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan narapidana. Pembinaan dan pembimbingan 

yang diberikan kepada narapidana lebih manusiawi dengan mempertahankan 

martabat dan harkat manusianya melalui sistem pemasyarakatan ini. Melibatkan 

narapidana dalam proses pembinaan bertujuan untuk mengembalikan mereka ke 

masyarakat sebagai orang yang baik dan bermanfaat.
3
 

Sebelum dikenal dengan nama Lembaga Pemasyarakatan, institusi ini 

disebut sebagai rumah penjara atau penjara. Penjara merupakan sebuah fasilitas 

atau sistem yang dirancang untuk menghukum individu yang telah melakukan 

kesalahan atau kejahatan. Sistem ini mencakup berbagai tahapan, mulai dari 

penahanan awal, di mana pelaku kejahatan dikurung sementara menunggu proses 

hukum, hingga eksekusi, di mana hukuman dijatuhkan dan pelaksanaan hukuman 

tersebut dilakukan. Penjara berfungsi tidak hanya untuk menahan, tetapi juga 

untuk memberikan hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, 

serta untuk menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat dengan mengisolasi 

mereka yang telah melanggar hukum.
4
 

Lembaga pemasyarakatan (Lapas) merupakaan bagian dari sub sistem 

peradilan pidana yang memiliki peran penting dalam melakukan pembinaan 

terhadap para narapidana. Dalam melaksanakan perannya sebagai sub sistem 

peradilan pidana, lembaga pemasyarakatan (lapas) memiliki beberapa komponen 

                                                           
3
 Ibid, h. 19. 

4
 Fachri Abidzar dan Rabbani Kharismawan, Ekplorasi Program Ruang Sebagai Aspek 

Redefinisi Penjara, Jurnal Sains Dan Seni ITS Vol. 8, No. 2 (2019), h. 59. 
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yang saling bekerja sama dan berkaitan dalam melakukan pembinaan terhadap 

narapidana demi tercapainya tujuan dari pemidanaan. Dengan cara meningkatkan 

kualitas kesadaran narapidana untuk memperbaiki diri atas kesalahan dan 

perbuatan yang dahulu pernah dilakukan serta tidak akan mengulangi perilaku 

pidana yang pernah dilakukan. Selanjutnya ialah pasca menjalani masa 

pemidanaan, lingkungan masyarakat dapat menerima kembali narapidana, serta 

dapat menjalani hidup dengan wajar serta berperan aktif dalam kehidupan 

lingkungan masyarakat.
5
 

Sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai, pembinaan di Lapas dilakukan 

secara intramural (didalam lapas) dan ekstramural (diluar lapas). Khusus untuk 

pembinaa esktramural, hanya diberikan kepada narapidana yang memenuhi 

beberapa persyaratan, yang mana persyaratan tersebut ditentukan dalam peraturan 

perundang-undangan. Narapidana tersebut dibina melalui pembinaan langsung 

dimasyarakat dengan cara membaurkan langsung dalam kehidupan masyarakat. 

Tujuan dari pembinaan ini ialah agar narapidana memiliki bekal untuk berbaur 

kembali dengan masyarakat setelah mereka keluar dari lapas.
6
 

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 pasal 1 angka 18 

menyebutkan bahwa “ Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Lapas 

adalah lembaga atau tempat yang menjalankan fungsi Pembinaan terhadap 

Narapidana”
7
. Sudah pasti ada aturan tentang bagaimana membina narapidana 

pemasyarakatan dalam kehidupan sehari-hari di Lembaga Pemasyarakatan. Hal 

                                                           
5
 Darmawati,  Aspek Hukum Pemenuhan Hak Atas Pembebasan Bersyarat Bagi 

Narapidana Korupsi, Jurnal Restoratifve Justice, Vol. 3 No. 2, (November 2019), h. 108 
6
 Darmawati, Pembaharuan Model Penilaian Pembinaan Narapidana Residivis Berbasis 

Teknologi, Jurnal  Hukum dan Politik Islam, Vol. 7 No. 1, ( Januari 2022), h. 79  
7
 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. 
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tersebut dinamakan Sistem Pemasyarakatan yang tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2022 pasal 1 angka 2 yaitu “ Sistem Pemasyarakatan adalah 

suatu tatanan mcngenai arah dan batas serta metode pelaksanaan fungsi 

Pemasyarakatan secara terpadu.
8
 

Implementasi program pembinaan dilapas secara umum terdapat dalam 

pasal 35 ayat 1 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan 

berbunyi : ”Pembinaan terhadap narapidana diselenggarakan oleh Lapas”
9
. Pada 

Lembaga Pemasyarakatan, narapidana diberikan dua pembinaan yaitu pembinaan 

kepribadian dan pembinaan kemandirian. 

Berdasarkan pasal  38 Undang-Undang Nomor 22 tahun 2022 Tentang 

pemasyarakatan menyatakan “ Berdasarkan hasil litmas, narapidana diberikan 

pembinaan berupa : 

a. Pembinaan Kepribadian 

b. Pembinaan Kemandirian 

Pembinaan di lembaga pemasyarakatan mencakup dua aspek utama, yaitu 

pembinaan kemandirian dan kepribadian, yang dirancang untuk mempersiapkan 

narapidana hidup mandiri dan produktif setelah bebas. Pembinaan kepribadian 

berfokus pada pembentukan karakter narapidana melalui pendekatan nilai-nilai 

spiritual, peningkatan ketaqwaan, kesadaran berbangsa dan bernegara, serta 

pengembangan sikap yang taat hukum, dengan tujuan agar narapidana tidak 

mengulangi pelanggaran hukum saat kembali ke masyarakat. Sementara itu, 

pembinaan kemandirian memberikan keterampilan praktis melalui pelatihan kerja 

                                                           
8
 Viktor H. Situmorang, Lembaga Pemasyarakatan Sebagai Bagian dari Penegakan 

Hukum, Vol. 13 No. 1, (Maret 2018), h. 86 
9
 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. 
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dan kegiatan produksi yang bertujuan membekali narapidana dengan kemampuan 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup di luar penjara dan 

berkontribusi secara positif di masyarakat. Kedua program ini saling melengkapi, 

memastikan narapidana siap secara moral dan praktis untuk reintegrasi sosial yang 

sehat.
10

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang 

Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan, Pasal 7 

menjelaskan tiga tahap pembinaan, yaitu tahap awal, lanjutan, dan akhir. Tahap 

awal berlangsung hingga 1/3 masa pidana dan meliputi pengenalan serta 

pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian. Tahap lanjutan 

terbagi menjadi dua fase: fase pertama hingga setengah masa pidana, dan fase 

kedua hingga 2/3 masa pidana, dengan fokus pada pembinaan lanjutan serta 

program asimilasi. Tahap akhir meliputi program integrasi yang berlangsung 

hingga masa pidana selesai. Pembinaan ini bertujuan mempersiapkan narapidana 

menghadapi kehidupan setelah hukuman, dengan dukungan sarana dan prasarana 

yang juga diatur dalam Pasal 8. 

Perhatian terhadap lembaga pemasyarakatan sering kali tertinggal 

dibandingkan dengan lembaga hukum lain seperti pembuat undang-undang, polisi, 

hakim, dan jaksa. Akibatnya, keberhasilan rehabilitasi narapidana di lembaga 

pemasyarakatan masih belum memuaskan, yang ditunjukkan oleh tingginya angka 

residivisme. Hal ini menunjukkan adanya masalah dalam mekanisme pembinaan, 

sehingga tujuan reintegrasi narapidana ke masyarakat belum tercapai secara 

                                                           
10

 Moch. Felix astana dan Mitro Subroto, Optimalisasi Pembinaan  Intramural Kepada 

Narapidana Pada Peningkatan Reintegrasi Sosial ( Studi Kasus di Lapas IIB Tuban), Jurnal Ilmiah 

Ilmu Pendidikan, Vol. 6 No. 4, ( April 2023), h. 2215 
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optimal. Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus terhadap pembinaan 

residivis dengan memperbaiki dan memperkuat program rehabilitasi untuk 

menurunkan angka residivisme dan memastikan narapidana dapat berintegrasi 

kembali dengan baik di masyarakat. 

Residivisme merujuk pada perilaku seseorang yang kembali melakukan 

tindak pidana, baik yang sama maupun berbeda, setelah sebelumnya dihukum 

dengan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap (inkracht). Meskipun telah 

menjalani hukuman, residivis tetap terlibat dalam kejahatan, mencerminkan 

kegagalan rehabilitasi dan reintegrasi. Fenomena ini menyoroti tantangan dalam 

sistem peradilan pidana, khususnya terkait efektivitas pembinaan dan pencegahan 

kejahatan ulang
11

. Narapidana adalah seseorang yang sedang menjalani hukuman 

penjara dalam jangka waktu tertentu, seumur hidup, atau hukuman mati yang 

menunggu pelaksanaan, serta menjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan. 

Sementara itu, narapidana residivis adalah individu yang kembali menjalani 

hukuman atas tindak pidana yang diulangi, baik berupa kejahatan yang sama 

maupun kejahatan lain, setelah sebelumnya dinyatakan bebas.
12

 

Dalam Lapas, narapidana berada dalam satu tempat dengan orang-orang 

yang berstatus criminal dan berinteraksi dengan narapidana lainnya yang 

berpotensi menimbulkan ilmu baru yang lebih ahli tentang cara melakukan 

kejahatan, sehingga narapidana berpotensi mengulangi kejahatan dikemudian hari 

                                                           
11

 Indra Prayoga Hermanto dan Arianto Nurcahyono, Tinjauan Sosiologis Hukum 

Terhadap Residivis Tindak Pidana Pencurian Sepeda Motor di Kabupaten Banggai, Jurnal Riset 

Hukum, Vol. 2 No. 2, (Desember 2022), h. 90. 
12

 Luh Putu Shanti Kusumaningsih & Diany Ulfieta Syafitri, “Positif Atau Negatifkah 

Konsep Diri Pada Narapidana Residivis?” Studi Deskriptif Pada Narapidana Residivis Di Lapas 

Kelas I, Jurna Psikologi Ilmiah, ( Juli 2020), h. 177. 
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setelah bebas dari lapas. Terdapat kasus yang terjadi dibulan Agustus tahun 2023 

dimana dua orang remaja melakukan pencurian di sebuah rumah di Graha 

Rajawali Keluarahan Delima. Kedua pelaku berhasil ditangkap oleh personel 

Polsek Tampan. Kapolsek Tampan menjelaskan bahwa salah satu pelaku 

merupakan mantan narapidana dengan kasus yang sama.
13

 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan bertujuan 

meningkatkan rehabilitasi dan reintegrasi sosial narapidana, khususnya residivis, 

untuk menurunkan tingkat residivisme dan memudahkan mereka kembali ke 

masyarakat. Namun, implementasi di Lapas Kelas IIA Pekanbaru belum optimal. 

Meskipun ada upaya pembinaan, hasilnya belum memuaskan, terbukti dari masih 

tingginya angka residivisme. Salah satu faktor utamanya adalah kondisi 

overkapasitas, di mana pada Juni 2024 jumlah narapidana mencapai 1.396 orang, 

jauh melebihi kapasitas yang seharusnya. 

Overkapasitas di lapas menyebabkan berbagai dampak negatif yang 

mempengaruhi efektivitas pembinaan, seperti keterbatasan fasilitas dan sumber 

daya. Ruang tidur, kamar mandi, dan area kegiatan menjadi tidak memadai untuk 

kebutuhan seluruh narapidana. Selain itu, jumlah petugas yang tidak sebanding 

dengan jumlah narapidana menghambat pengawasan dan pelaksanaan program 

pembinaan. Keterbatasan ruang dan waktu membuat program seperti pelatihan 

keterampilan, konseling psikologis, dan pendidikan tidak dapat dijalankan dengan 

maksimal, yang menghambat pencapaian tujuan undang-undang di lapas tersebut. 

 

                                                           
13

 https://riaureview.com/news/detail/16873/bobol-rumah-dua-remaja-di-pekanbaru-

ditangkap-polisi (Diakses pada tanggal 26 Desember 2023 pukul 22.22 ), 2023 

https://riaureview.com/news/detail/16873/bobol-rumah-dua-remaja-di-pekanbaru-ditangkap-polisi
https://riaureview.com/news/detail/16873/bobol-rumah-dua-remaja-di-pekanbaru-ditangkap-polisi
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Berikut adalah tabel rincian jenis kejahatan serta jumlah narapidana : 

No  Jenis Kejahatan Narapidana 

1  Pembunuhan 65 Orang 

2 Pencurian 72 Orang 

3 Perampokan 28 Orang 

4 Penipuan 6 Orang 

5 Narkotika 953 Orang 

6 Korupsi 69 Orang 

7 Kepabeanan 0 Orang 

8 KUHP/Pidana/Kriminal 

Umum 

0 Orang 

9 Psikotropika 3 Orang 

10 Senjata Tajam/Senjata 

Api/Bahan Peledak 

3 Orang 

11 Teroris 2 orang 

12 Perlindungan Anak 137 Orang 

13 Kehutanan 2 Orang 

14 Hak Cipta 0 Orang 

15 Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga 

7 Orang 

16 Lain-lain 49 Orang 

Total  1.396 

 

Jumlah residivis yang mencapai 279 narapidana pada Juni 2024 

menunjukkan bahwa banyak narapidana yang kembali melakukan tindak pidana 
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setelah menjalani hukuman, mengindikasikan bahwa program pembinaan di 

Lapas Kelas IIA Pekanbaru belum cukup efektif untuk memberikan efek jera. 

Idealnya, narapidana seharusnya tidak mengulangi kesalahan setelah menjalani 

hukuman, namun kenyataannya masih banyak yang kembali melakukan kejahatan 

setelah dibebaskan. Hal ini menandakan bahwa sistem pembinaan dan rehabilitasi 

yang ada perlu dievaluasi dan ditingkatkan agar lebih efektif dalam mengubah 

perilaku narapidana dan membantu mereka berintegrasi kembali ke masyarakat 

tanpa terjerumus dalam tindak kriminal. 

Pembinaan yang diberikan terhadap narapidana di Lembaga 

Permasyarakatan Kelas IIA Kota Pekanbaru masih belum memenuhi standarisasi 

nasional, yang mana dalam lembaga permasyarakatan masih kekurangan sarana 

dan prasarana pendukung dalam proses pembinaan narapidana, hak- hak 

narapidana yang belum dapat diberikan sesuai dengan hak narapidana di lembaga 

pemasyarakatan, jumlah petugas atau pegawai lapas yang tidak sebanding dengan 

jumlah atau kapasitas penghuni narapidana. Hal- hal tersebut yang dapat membuat 

pembinaan belum terlaksana dengan baik. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: Pembinaan 

Terhadap Narapidana Residivis Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Pekanbaru Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang 

Pemasyarakatan. 

B. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian bertujuan untuk memfokuskan 

kajian pada aspek-aspek tertentu agar penelitian dapat dilaksanakan dengan 
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efisien dan mencapai tujuan dalam waktu yang singkat serta dalam kontrol yang 

baik. Dalam konteks penelitian ini, batasan masalah ditetapkan pada pelaksanaan 

pembinaan di lembaga pemasyarakatan, khususnya terhadap narapidana residivis, 

serta dukungan yang diberikan kepada lembaga pemasyarakatan dalam melakukan 

pembinaan tersebut. Penelitian ini juga akan merujuk pada regulasi yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, dengan 

fokus khusus pada Lapas Kelas IIA Pekanbaru. Pembatasan ini membantu 

memastikan bahwa penelitian tetap relevan dan terarah, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai efektivitas dan 

dukungan dalam pembinaan narapidana residivis sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang permasalahan di atas, 

peneliti mengidentifikasi beberapa masalah utama dalam penelitian ini sebagai 

berikut: : 

1. Bagaimana Pelaksanaaan Pembinaaan Terhadap Narapidana Residivis Di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekanbaru Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan ? 

2. Apa Hambatan Dalam Pelaksanaaan Pembinaaan Terhadap Narapidana 

Residivis Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekanbaru 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang 

Pemasyarakatan ? 
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D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berikut merupakan tujan dan manfaat yang ingin dicapai peneliti dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Pembinaaan Terhadap Narapidana 

Residivis Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pekanbaru 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang 

Pemasyarakatan. 

b. Untuk mengetahui Hambatan Dalam Pelaksanaan Pembinaaan 

Terhadap Narapidana Residivis Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIA Pekanbaru Berdasarkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2022 

Tentang Pemasyarakatan. 

2. Manfaat Penelitian  

   Berdasarkan inti permasalahan yang diidentifikasi, manfaat 

penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai referensi 

berharga untuk penelitian lanjutan dalam pengembangan Ilmu Hukum, 

terutama bagi mahasiswa dan peneliti yang tertarik untuk mengeksplorasi 

tema yang sama. Dengan menyediakan data, temuan, dan analisis yang 

komprehensif, penelitian ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk studi-

studi berikutnya, membantu peneliti lain untuk memperluas wawasan 
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mereka, mengidentifikasi celah penelitian, dan mengembangkan 

metodologi yang lebih baik.   

b. Manfaat Praktis 

 Melengkapi syarat guna mendapatkan gelar Sarjana Hukum di 

Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau melibatkan pemenuhan berbagai persyaratan akademik dan 

administratif yang telah ditetapkan oleh fakultas 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1. Teori Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) 

Menurut kamus hukum (Dictionary of Law Complete Edition), 

Lembaga Pemasyarakatan merupakan institusi yang bertugas untuk 

menjalankan program pembinaan bagi narapidana dan peserta didik 

pemasyarakatan.
14

 Sedangkan pengertian Lembaga Pemasyarakatan 

menurut kamus bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:
15

 

1. Lembaga adalah organisasi atau badan yang melakukan suatu 

penyelidikan atau melakukan suatu usaha. 

2. Pemasyarakatan adalah nama yang mencakup semua kegiatan yang 

keseluruhannya dibawah pimpinan dan pemilikan Departemen Hukum 

dan HAM, yang berkaitan dengan pertolongan bantuan atau tuntutan 

kepada hukuman/ bekas tahanan, termasuk bekas terdakwa atau yang 

dalam tindak pidana diajukan ke depan pengadilan dan dinyatakan ikut 

terlibat untuk kembali ke masyarakat. 

 

Dari uraian di atas, yang dimaksud dengan Lembaga 

Pemasyarakatan adalah sebuah lembaga yang menjadi tempat/wadah 

kegiatan pembinaan bagi  narapidana , baik pembinaan secaara fisik 

maupun secara rohaniah agar dapat hidup normal kembali di tengah 

masyarakat. 

Sistem penjara adalah metode perlakuan terhadap terpidana yang 

menjadi inti dari hukuman penjara. Bagi mereka yang telah terbukti 

bersalah dan dijatuhi hukuman   hingga masa pidananya berakhir. Di 

                                                           
14

 Marwan, M dan Jimmy P, Kamus Hukum (Dictionary of Law Complete Edition), 

(Surabaya: Reality Publisher, 2009), h. 405. 
15

 Pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai 

Pustaka, 2002), Edisi Ketiga, h. 655. 
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dalam penjara, seorang terpidana akan diperlakukan sesuai dengan sistem 

perlakuan tertentu yang meliputi berbagai bentuk hukuman dan sanksi 

fisik. Tujuannya adalah agar terpidana merasakan penyesalan dan efek 

jera, sehingga tidak mengulangi perbuatannya yang menyebabkan mereka 

dipenjara.
16

 

Rumah penjara saat itu digunakan untuk melaksanakan pidana 

penjara. Menurut Ramli Atmasasmita, rumah penjara dibagi dalam 

beberapa bentuk antara lain :
17

 

1. Tuchtuis adalah fasilitas penjara yang digunakan untuk menjalankan 

hukuman berat. 

2.  Rasphuis adalah lembaga penjara di mana para terpidana diajarkan 

cara menghaluskan permukaan benda-benda kayu menggunakan 

ampelas. 

 

Penjara dikenal di Indonesia melalui KUHP (Wetboek 

VanStrafrecht) yang termuat dalam Pasal 14 yaitu:
18

 “orang terpidana 

yang dijatuhi pidana penjara wajib menjalankan segala pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya menurut aturan yang diadakan pelaksanaan Pasal 

29 KUHP”. Sementara dalam Pasal 29 ayat (1) yaitu hal menunjuk tempat 

untuk menjalani pidana penjara, pidana kurungan, atau kedua-duanya, 

begitu juga hal mengatur dan mengurus tempat-tempat itu, hal 

membedakan orang terpidana dalam golongan-golongan, hal mengatur 

pemberian pengajaran, penyelenggaraan ibadah, hal tata tertib, hal tempat 

                                                           
16

 A.Widiada Gunakaya, Sejarah Dan Konsepsi Pemasyarakatan, Ctk. Pertama, (Armico, 

Bandung,) h. 41. 
17

 Ramli Astmasasmita, Strategi Pembinaan Pelanggaaran Hukum Dalam Penegakan 

Hukum di Indonesia, (Bandung: Alumni Bandung, 1982), h. 44. 
18

 R Soesilo, Pasal 10 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), (Bogor: Politeia, 

1998), h. 38. 
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untuk tidur, hal makanan, dan pakaian, semuanya itu diatur sesuai dengan 

Kitab Undang- Undang ini.
19

 

Pembagian rumah penjara pada masa itu erat terkait dengan 

kebiasaan saat itu untuk membagi para terpidana sesuai dengan beratnya 

pidana yang harus mereka jalani di rumah penjara mana pun di seluruh 

dunia. Hal ini juga dilakukan di Indonesia saat ini, tetapi bukan rumah 

penjara lagi, tetapi Lembaga Pemasyarakatan. 

Perubahan nomenklatur dari sistem kepenjaraan menjadi sistem 

pemasyarakatan berdampak pada perubahan tujuan sistem tersebut. Dalam 

konteks sistem pemasyarakatan, fokus tidak lagi pada hukuman penjara 

semata, melainkan pada proses pembinaan. Pembinaan ini bertujuan 

mempersiapkan narapidana untuk dapat kembali berintegrasi ke 

masyarakat dengan cara yang wajar dan bertanggung jawab. Sementara 

tujuan dari pidana penjara semula adalah untuk menimbulkan penderitaan 

melalui pembatasan kebebasan serta memberikan pembimbingan agar 

narapidana melakukan pertobatan dan berkembang menjadi anggota 

masyarakat yang produktif.
20

 

Dalam sistem pemasyarakatan tetap menggunakan klasifikasi 

narapidana, klasifikasi tersebut diatur oleh tahapan pembinaan yang 

dikenal sebagai proses pemasyarakatan. Prinsip dasar dari pembinaan ini 

berlandaskan pada "10 prinsip pemasyarakatan," yang melandasi seluruh 

proses tersebut antara lain : 

                                                           
19

 Ibid, h. 51. 
20

 A.Widiada Gunakaya, Sejarah Dan Konsepsi Pemasyarakatan, (Ctk. Pertama, Armico, 

Bandung,1988 ), h. 55. 
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1. Ayomi dan berikan hidup agar mereka dapat menjalankan perannya 

sebagai warga masyarakat yang baik; 

2. Penjatuhan pidana tidak lagi didasari latar belakang pembalasan; 

3. Berikan bimbingan bukan penyiksaan supaya mereka bertobat; 

4. Negara tidak berhak membuat mereka lebih buruk atau lebih jahat 

daripada dijatuhi pidana; 

5. Selama kehilangan dibatasi kemerdekaan bergeraknya para narapidana 

dan anak didik tidak boleh diasingkan dari masyarakat; 

6. Pekerjaan yang diberikan narapidana dan anak didik tidak boleh 

sekedar mengisi waktu; 

7. Pembinaan dan bimbingan yang diberikan kepada narapidana dan anak 

didik adalah berdasarkan Pancasila; 

8. Narapidana dan anak didik bagaikan orang sakit, perlu diobati agar 

mereka sadar bahwa pelanggaran hukum yang pernah dilakukan adalah 

merusak dirinya, keluarganya, dan lingkungannya kemudian dibina 

dan dibimbing ke jalan benar; 

9. Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana berupa membatasi 

kemerdekaan dalam jangka waktu tertentu; 

10. Untuk pembinaan dan bimbingan narapidana dan anak didik, maka 

disediakan sarana yang di ipeirlukan.
21

 

 

Agar si isteim peimasyarakatan dapat teirlaksana deingan eifeikti if 

meilalui i i inteigrasi i deingan masyarakat, di ipeirlukan adanya upaya ti imbal 

bali ik dari i keidua beilah pi ihak, yai itu leimbaga peimasyarakatan dan 

masyarakat. Hal i ini i meirupakan bagi ian dari i keiteintuan usaha yang harus 

di ipeirhati ikan. Peimasyarakatan ti idak hanya di itujukan untuk keipeinti ingan 

narapi idana, meilai inkan juga untuk keipeinti ingan masyarakat seicara 

keiseiluruhan. Oleih kareina i itu, diiharapkan adanya peimahaman, dukungan, 

dan tanggung jawab dari i masyarakat dalam proseis peimbi inaan narapi idana. 

Hal i ini i peinti ing kareina peilanggaran hukum ti idak hanya beirgantung pada 

                                                           
21

 Hamzah dn Siti Rahayu, Suatu Tinjauan Ringkas Sustem Pemidanaan Indonesia, (Ctk. 

Pertama, Akademika Pressindo, Jakarta, 1983), h. 87. 
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si ikap dan ti indakan narapi idana, teitapi i juga di ipeingaruhi i oleih kondi isi i sosi ial 

di i liingkungan seiki itarnya.
22

 

Konseipsi i Peimasyarakatan bukan se ikadar meirumuskan tujuan dari i 

pi idana peinjara, meilaiinkan meirupakan suatu si isteim peimbi inaan yang 

meincakup me itodologi i dalam "treiatmeint of offeindeirs" deingan peindeikatan 

multiilateiral yang be irfokus pada pote insi i i indi ivi idu dan masyarakat se icara 

keiseiluruhan (communi ity-baseid tre iatmeint). Deingan deimi iki ian, si isteim 

Peimasyarakatan se icara konseiptual beirbeida seicara meindasar dari i Si isteim 

Keipeinjaraan. Dalam Si isteim Keipeinjaraan, reihabi ili itasii di iteirapkan deingan 

peineikanan utama pada pe irlakuan i indi ivi idu seicara eiksklusi if, seimeintara 

tujuan utamanya adalah pe injeiraan (deiteireincei atau afschri ikki ing).
23

 

Dapat di ili ihat pula dalam Undang-Undang No 22 Tahun 2022 

teintang Peimasyarakatan teirseibut meingeinai i tujuan dari i si isteim 

peimasyarakatan yai itu: 

a. Meimbeiri ikan jami inan peirli indungan teirhadap hak tahanan dan anak. 

b. Meini ingkatkan kuali itas keipri ibadi ian dan keimandiiri ian warga biinaaan 

agar meinyadari i keisalahan, meimpeirbai iki i di iri i, dan ti idak meingulangi i 

ti indak pi idana, seihi ingga dapat di iteiri ima keimbali i oleih li ingkungan 

masyarakat, dapat hi idup deingan wajar se ibagai i warga yang bai ik,taat 

hukum, beirtanggungjawab, dan dapat akti if beirpeiran dalam 

peimbangunan. 

c. Meimbeiri ikan peirli indungan keipada masyarakat darii peingulangan 

ti indak pi idana. 

 

Iimpleimeintasi i hukuman peinjara meilalui i si isteim peimasyarakatan di i 

Iindoneisi ia saat i ini i diipeingaruhi i oleih tuntutan untuk meimastiikan bahwa 

peilaksanaan hukuman teirseibut meinghargai i dan meinghormati i hak-hak 

                                                           
22

 Badan Pembinaan Hukum Nasional, Evaluasi Sistem Pemayarakatan, (Ctk. Pertama, 

Binacipta, Jakarta, 1975), h. 67. 
23

 A. Widiada Gunakaya, Sejarah Dan Konsepsi Pemasyarakatan, Op.cit., h. 83 
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manusi ia dari i narapi idana seibagai i i indi ivi idu yang meimi ili ikii hak keimanusi iaan, 

seisuai i deingan martabat seibagai i makhluk Tuhan. 

Beirdasarkan pri insi ip-pri insi ip si isteim peimasyarakatan yang di iatur 

dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 teintang Peimasyarakatan, 

tampak bahwa si isteim i ini i meimandang narapi idana bukan seikadar objeik 

hukuman, teitapi i seibagai i subjeik yang seitara deingan i indi iviidu lai innya yang 

mungki in di ikeinakan sanksi i piidana. Oleih kareina iitu, fokus utama bukan 

pada peinghapusan narapi idana, meilai inkan pada peinanggulangan faktor-

faktor yang meindasari i peiri ilaku kri imi inal. Deingan deimi iki ian, peindeikatan 

yang harus di iteirapkan adalah meinangani i kondi isi i atau masalah yang seicara 

langsung atau ti idak langsung beirpoteinsi i meimi icu atau meimpeirburuk ti indak 

keijahatan.
24

 

Peilaksanaan teikni ik si isteim peimasyarakatan seicara kompreiheinsi if 

hanya dapat di iteirapkan dalam leimbaga peimasyarakatan di i mana mayori itas 

peinghuni iannya teilah meinjalani i hukuman leibi ih dari i satu tahun. Upaya i ini i 

di ilakukan seicara beirkeilanjutan dan beirtahap untuk seitiiap narapi idana, 

mulai i dari i saat meireika masuk hiingga masa peimbeibasan. Seicara umum, 

peilaksanaan si isteim peimasyarakatan di imulai i deingan peineiri imaan 

narapi idana dan peinyeileisai ian admi ini istrasi i peincatatan. Seilanjutnya, 

di ilakukan obseirvasi i atau i ideinti ifi ikasi i meinyeiluruh oleih deiwan 

peimasyarakatan untuk meineintukan beintuk dan meitodei peirlakuan yang 

                                                           
24

 Achmad S Soemadi Pradja dan Atmasasta, Sistem Pemasyarakatan di Indonesia, (Ctk. 

Pertama,Binacipta, Bandung, 1979), h.5. 
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akan di iteirapkan. Seilai in i itu, narapi idana di ibeiri ikan i informasi i meingeinai i hak, 

keiwaji iban, dan tata cara hi idup dalam leimbaga. 

Deingan adanya si isteim peimasyarakatan, peirhati ian teirhadap 

narapi idana di i Le imbaga Peimasyarakatan meinjadi i sangat peinti ing. Seibagai i 

i indi iviidu, narapi idana meimi ili ikii hak dan keibutuhan yang sama seipeirti i 

masyarakat beibas lai innya. Oleih kareina i itu, neigara peirlu meimasti ikan 

peimbi inaan yang eifeikti if bai ik di i dalam maupun di i luar Le imbaga 

Peimasyarakatan, deingan beirlandaskan pada ni ilai i-ni ilai i Pancasi ila dan 

meingi ikuti i seipuluh pri insi ip peimasyarakatan yang teilah di iteitapkan. 

2. Teori Narapidana  

Narapi idana adalah i indi ivi idu yang te ilah di ijatuhi i hukuman peinjara 

oleih peingadi ilan dan seidang meinjalani i masa hukuman te irseibut, bai ik untuk 

waktu teirteintu, seiumur hi idup, atau dalam kasus hukuman mati i, meinunggu 

peilaksanaan putusan. Me ireika meinjalani i proseis peimbi inaan di i leimbaga 

peimasyarakatan de ingan tujuan re ihabi ili itasii dan reii inteigrasi i kei dalam 

masyarakat. Hal i ini i seijalan deingan keiteintuan yang di iseibutkan dalam Pasal 

1 angka 6 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022, yang me ineigaskan 

bahwa narapi idana adalah subjeik peimasyarakatan. Seibagai i subjeik 

peimasyarakatan, narapi idana adalah pi ihak yang meirasakan langsung 

dampak dari i pi idana peinjara dan proseis peimbi inaan yang di iteirapkan .
25

 

Keiti idakmampuan me ireika untuk me imatuhi i aturan-aturan te irseibut 

meingaki ibatkan me ireika harus me injalani i hukuman seibagai i beintuk 

                                                           
25

 Petrus Irwan Pandjaita Dan Wiwik Sri Widyarty, Pembaharuan Pemikiran DR. 

Suhardjo Mengenai Pemasyarakatan Narapidana, (Bandung: Nuansa Mulia, 2008), h. 59. 
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peirtanggungjawaban atas pe ilanggaran yang di ilakukan. Proseis peimbi inaan 

di i leimbaga peimasyarakatan beirtujuan untuk me impeirbai iki i peiri ilaku 

narapi idana dan me imbantu meireika keimbali i kei masyarakat de ingan harapan 

meireika akan me imatuhi i norma dan hukum yang beirlaku di i masa deipan. 

Meinurut Diicti ionary of Law Comple itei Eidi iti ion, i istiilah narapi idana 

meirujuk pada i indi ivi idu yang seidang meinjalani i masa hukuman di i Le imbaga 

Peimasyarakatan.
26

 Seimeintara i itu, meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia 

meimbeiri ikan peingeirtiian bahwa:
27

 “ Narapi idana adalah orang hukuman 

(orang yang se idang meinjalanii hukuman kareina ti indak pi idana: teirhukum).” 

Seibeilum i istiilah "narapi idana" di ipeirkeinalkan, i isti ilah yang umum 

di igunakan adalah "orang pe injara" atau "orang hukuman." Pasal 4 ayat (1) 

darii Geisti ichteinreigleimeint (Reigleimein Peinjara) Stbl. 1917 No. 708 

meinye ibutkan deifi ini isi i meingeinai i i indi ivi idu yang beirada dalam peinjara 

seibagai i beiri ikut: 

1. Orang hukuman yang meinjalani i hukuman peinjara (Geiveingeini is Straff) 

atau suatu status/ keiadaan di imana orang yang beirsangkutan beirada  

dalam keiadaan Geivangein atau teirtangkap;  

2. Orang yang di itahan buat seimeintara;  

3.  Orang di i seil dan 

4. Seikali ian orang-orang yang ti idak meinjalani i hukuman orang
28

. 

 

Meinurut Ari imbi i Heiroeipoeitri i, i indi ivi idu yang di ipeinjara adalah 

seiseiorang yang keibeibasan pri ibadi inya di icabut seibagai i aki ibat dari i ti indak 

                                                           
26

  M. Marwan dan Jimmy P, Op.Cit, h. 447 
27

 Pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Op.Cit, h. 774 
28

 Dwidja Priyatno, Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara di Indonesia, (Bandung : Refika 

Aditama, 2006), h. 157 



21 

 

 
 

pi idana yang di ilakukan.
29

  Dalam Ki itab Undang-Undang Hukum Acara 

Piidana (KUHAP), Pasal 1 angka (32) meindeifi ini isiikan teirpi idana seibagai i 

i indi iviidu yang teilah di ijatuhi i hukuman beirdasarkan putusan peingadi ilan 

yang teilah meimpeiroleih keikuatan hukum teitap. 

Tujuan dari i meinjalani i piidana hi ilangnya keimeirdeikaan pada 

narapi idana adalah untuk meingi ikuti i proseis peimasyarakatan. Yang di iseibut 

deingan peimasyarakatan dalam Pasal 1 angka 1 Undang- Undang Nomor 

22 Tahun 2022 teintang Peimasyarakatan yai itu Peimasyarakatan meirupakan 

subsi isteim peiradi ilan pi idana yang mcnye ileinggarakan peineigakan hukum di i 

bi idang peirlakuan teirhadap tahanan, anak, dan narapi idana. 

Piidana, atau hukuman meirupakan sanksi i yang sangat beirat yang 

dapat di iteirapkan seicara langsung keipada seiti iap i indi ivi idu yang meilanggar 

hukum. Macam-macam hukuman yang beirlaku saat i ini i di iatur dalam Pasal 

10 Ki itab Undang-Undang Hukum Pi idana, yai itu:
30

 

 Piidana pokok teirdi iri i dari i: 

a. Piidana mati i 

b. Piidana peinjara 

c. Piidana kurungan 

d. Piidana deinda 

Piidana tambahan teirdi iri i dari i: 

a. Peincabutan hak-hak teirteintu 

b. Peirampasan barang-barang teirteintu 

c. Peingumuman putusan haki im 

Tujuan dari i hukuman i ini i adalah bahwa orang yang meilanggar 

aturan dan meirugi ikan masyarakat di ianggap seibagai i musuh dan harus 

di ihukum seitiimpal deingan peirbuatannya. Dalam upaya meili indungi i 
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masyarakat dari i gangguan yang di iti imbulkan oleih i indi iviidu yang meilanggar 

hukum, tiindakan yang pali ing eifeikti if yai itu meinghapus keibeibasan meireika 

untuk beirgeirak. Meireika yang di ihukum peinjara atau kurungan seisuai i 

deingan keiputusan haki im di iseibut narapi idana. 

Deingan deimi iki ian, dapat diisi impulkan bahwa yang di imaksudkan 

seibagai i narapi idana adalah seiti iap orang yang teilah meilakukan peilanggaran 

hukum yang keimudi ian di iajukan kei peingadi ilan dan di iputuskan oleih haki im 

untuk diihukum peinjara dan diiteimpatkan di i Leimbaga Peimasyarakatan 

untuk meinjalani i masa hukumannya. 

3. Teori-teori Tentang Pembinaan Narapidana 

Tujuan peilaksanaan peimi idanaan adalah untuk meimahami i eiseinsi i 

hukum pi idana. Franz von Li iszt, seibagai imana di ikuti ip dalam karya 

Bambang Purnomo, meingeimukakan peirmasalahan teirkai it si ifat pi idana 

deingan konseip reichtsguteirschutz durch reichtsguteirveirleitzung, yang 

beirarti i peirli indungan teirhadap keipeinti ingan meilalui i ti indakan yang 

meirugi ikan keipeinti ingan teirseibut. Seilai in i itu, Hugo dei Groot, seipeirti i 

di ijeilaskan dalam Bambang Purnomo, meinyatakan bahwa dalam konteiks 

i ini i, malum passiioni is (quod i infli igiitur) propteir malum acti ioni is beirarti i 

peindeiri itaan yang ti imbul aki ibat peirbuatan jahat yang di ilakukan..
31

 Dan 

meinurut Peiteir Hoeifnageils meinyatakan bahwa tujuan pi idana adalah untuk 

meinye ileisai ikan konfli ik seirta meimpeingaruhi i peilanggar hukum dan 

masyarakat umum agar beirpeiri ilaku leibi ih seisuai i deingan aturan yang 
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beirlaku.
32

 Seibagai imana yang teilah di iseibutkan seibeilumnya teintang keidua 

peindapat teirseibut, jeilas ada peirbeidaan peindapat teintang tujuan 

peimi idanaan. Ada  yang meinganggap pi idana seibagai i beintuk peimbalasan 

atau beirdasarkan teiori i absolutei. Ada juga yang meinganggap pi idana 

meimi iliiki i tujuan posi iti if atau beirdasarkan teiori i tujuan, seirta ada juga 

peindapat yang meinggabungkan keidua teiori i tujuan peimi idanaan. 

Beirbagai i peimi iki iran muncul meingeinai i manfaat pi idana, seihi ingga 

meilahi irkan beibeirapa teiori i dan konseip peimi idanaan antara lai in:
33

 

a. Teiori i Reitri ibuti if 

 Teiori i Reitriibuti if, atau Teiori i Peimbalasan Pi idana, yang be irlaku 

dalam si isteim hukum pi idana Iindoneisi ia teircantum dalam Pasal 10 Ki itab 

Undang-Undang Hukum Pi idana (KUHP). Teiorii i ini i beirfokus pada 

pri insi ip peimbalasan seibagai i beintuk keiadi ilan yang me imbeiri ikan 

hukuman keipada peilaku ti indak piidana seibagai i balasan atas ke isalahan 

meireika. Beirdasarkan teiori i i ini i, hukuman diipandang seibagai i beintuk 

deiri ita yang se ingaja di ibeiri ikan untuk me ingi imbangi i peirbuatan kri imi inal 

yang te ilah di ilakukan. Tujuan utama dari i reitriibusi i adalah untuk 

meimeinuhi i rasa keiadi ilan deingan meimasti ikan bahwa peilaku me ineiri ima 

konseikueinsi i yang seiti impal deingan ti indakan meireika. Meiski ipun teiori i 

i ini i beirtujuan untuk meimbeiri ikan keiadi ilan, manfaatnya dapat be irbeida-

beida te irgantung pada pe irspeikti if dan konteiksnya. Beibeirapa argume in 
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meinyatakan bahwa hukuman yang di iteiri ima peilaku dapat be irfungsi i 

seibagai i peinceigah bagi i peilaku dan orang lai in darii meilakukan ti indakan 

kri imi inal seirupa, seimeintara argume in laiin meinunjukkan bahwa reitriibusi i 

ti idak seilalu meingatasi i peinyeibab dasar dari i ti indak pi idana atau 

meimbeiri ikan solusi i reihabi iliitati if bagi i peilaku.
34

 

b. Teiori i Peinceigahan Keijahatan 

 Teiori i Peinceigahan, atau deiteirreincei, beirfokus pada peinggunaan 

hukuman seibagai i alat untuk meimbuat i indi ivi idu meirasa takut akan 

konseikueinsi i dari i ti indak keijahatan meireika, deingan harapan bahwa rasa 

takut teirseibut akan meinceigah meireika meilakukan keijahatan di i masa 

deipan. Iidei dasar dari i deiteirreincei adalah bahwa hukuman yang 

di ijatuhkan tiidak hanya beirtujuan untuk meinghukum peilaku, teitapi i juga 

untuk meimbeiri ikan eifeik jeira yang kuat. Deingan meimbeiri ikan hukuman 

yang cukup beirat, si isteim peiradi ilan beirharap dapat meinci iptakan eifeik 

peinceigahan bai ik pada peilaku yang sudah di ihukum maupun 

masyarakat seicara umum, seihiingga meingurangi i keimungki inan 

teirulangnya ti indakan kri imi inal. Dalam konteiks i ini i, hukuman beirfungsi i 

seibagai i sarana peinceigahan deingan meineikankan konseikueinsi i yang 

seiri ius bagi i ti indakan keijahatan, seihi ingga meimpeingaruhi i keiputusan 

i indi iviidu untuk ti idak meilakukan keijahatan. 
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c. Teiori i Reihabi ili itasi i 

 Teiori i reihabi ili itasi i teirhadap peilaku keijahatan meimandang hukuman 

ti idak hanya seibagai i beintuk balasan atau peinjeiraan, teitapi i juga seibagai i 

upaya untuk meimpeirbai iki i peiri ilaku peilaku meilalui i peilaksanaan pi idana 

yang meimbatasi i keimeirdeikaan meireika, bukan hanya beirupa hukuman 

badan. Dalam konteiks i ini i, peineimpatan seiseiorang di i suatu teimpat 

teirteintu seipeirti i peinjara beirfungsi i untuk meimbatasi i keibeibasan meireika 

deingan tujuan untuk meimpeirbai iki i peiri ilaku meireika. Deingan 

meimbatasi i keimeirdeikaan peilaku, si isteim reihabi ili itasi i beirtujuan untuk 

meinanamkan norma-norma sosi ial yang beirlaku dan meimbantu peilaku 

keijahatan untuk beirpeiri ilaku seisuai i deingan standar masyarakat. Oleih 

kareina i itu, hukuman di ijatuhkan tiidak hanya untuk meinghukum, teitapi i 

juga untuk meireihabi ili itasi i peilaku agar dapat keimbali i meinjadi i anggota 

masyarakat yang leibi ih bai ik dan patuh teirhadap hukum. 

d. Teiori i Aboli isi ioni is 

 Geirakan aboli isi ioni is muncul seibagai i reispons teirhadap 

keiti idakpuasan teirhadap eifeikti ivi itas sanksi i pi idana peinjara, yang 

di ianggap ti idak meimadai i dalam meincapai i tujuan reihabi ili itasi i dan 

peinceigahan keijahatan. Aboli isi ioniis beirargumein bahwa si isteim piidana 

peinjara, seibagai i reifleiksi i dari i peimi iki iran puni itiivei (hukuman), gagal 

dalam meinci iptakan masyarakat yang leibi ih bai ik dan malah seiri ing kali i 

meimpeirburuk masalah sosi ial. Meireika meindorong peimbeintukan 

masyarakat yang beibas dari i si isteim piidana peinjara deingan 
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meinghapuskan hukuman teirseibut. Meinurut Greigori ius Aryadi i, 

keilompok aboli isi ioni is meinganggap bahwa hukum pi idana, teirutama 

dalam beintuk pi idana peinjara, sudah ti idak layak lagi i di ipeirtahankan 

dalam masyarakat yang di ianggap beiradab, kareina di ianggap kurang 

eifeikti if dalam meinceigah keijahatan dan leibi ih ceindeirung meimpeirburuk 

kondi isi i sosiial seirta i indi ivi idu yang teirli ibat dalam siisteim teirseibut. 

Geirakan i ini i beirfokus pada peincari ian alteirnati if yang leibi ih manusi iawi i 

dan eifeikti if untuk peineigakan hukum dan reihabi ili itasi i.
35

 

4. Teori Residivis  

Dalam i isti ilah hukum posi itiif, peingulangan ti indak pi idana, atau 

reisi idi ivi is, meirujuk pada ti indakan seiseiorang yang meilakukan ti indak pi idana 

seiteilah seibeilumnya teilah di ihukum dan meindapatkan keiputusan hukum 

yang fi inal atas ti indak pi idana lai in. Iini i beirarti i bahwa seiorang reisi idi ivi is 

adalah i indi ivi idu yang sudah peirnah meinjalani i proseis hukum dan 

meindapatkan hukuman untuk suatu tiindak pi idana, keimudi ian meilakukan 

keijahatan lai in seiteilah keiputusan hukum yang beirsangkutan teilah meinjadi i 

i inkracht atau fi inal. Dalam konteiks i ini i, peimbeiratan pi idana teirhadap 

reisi idi ivi is di iteirapkan kareina adanya faktor peingulangan peilanggaran 

hukum, yang di ianggap meinunjukkan keiceindeirungan untuk teirus-meineirus 

meilakukan ti indak pi idana. Deingan kata lai in, hukuman dapat di ipeirbeirat ji ika 

seiseiorang yang sudah peirnah di ihukum keimbali i meilakukan ti indak pi idana, 
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seibagai i beintuk upaya untuk meimbeiri ikan eifeik jeira dan meinceigah 

peingulangan ti indak pi idana di i masa deipan.
36

 

Adapun seibab-seibab teirjadi inya peimbeiratan pi idana adalah seibagai i 

beiri ikut:  

a. Peilakunya adalah orang yang sama;  

b. Teirulangnya ti indak pi idana dan untuk ti indak pi idana teirdahulu teilah 

di ijatuhi i piidana oleih suatu keiputusan haki im;  

c. Sii peilaku sudah peirnah meinjalani i hukuman atau hukuman peinjara 

yang di ijatuhkan teirhadapnya;  

d. Peingulangan teirjadi i dalam waktu teirteintu.  

Ti idak seimua peirbuatan pi idana seiseiorang dapat di ikateigori ikan 

seibagai i reisi idi ivi ismei, kareina ada kri iteiri ia atau keiteintuan teirteintu yang harus 

di ipeinuhi i untuk meinye ibut seiseiorang seibagai i reisi idiivi is. Iisti ilah reisi idi ivi is 

meirujuk pada i indi ivi idu yang meingulangi i ti indak pi idana seiteilah seibeilumnya 

teilah di ihukum dan di ipi idana. Iini i beirbeida deingan konseip peirbareingan atau 

gabungan dalam ti indak pi idana, yang meingacu pada peilaksanaan keijahatan 

seicara beirsamaan atau dalam keilompok. Meiski ipun keiduanya meili ibatkan 

peingulangan atau keiteirli ibatan dalam ti indak pi idana, reisi idi ivi ismei seicara 

speisi ifi ik meirujuk pada peingulangan keijahatan oleih orang yang teilah 

meinjalani i hukuman seibeilumnya, seidangkan peirbareingan leibi ih 

meineikankan pada kolaborasi i dalam peilaksanaan keijahatan. 
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Di i dalam Ki itab Undang-Undang Hukum Pi idana (KUHP) ada 2 

(dua) macam reisi idi ivi is , yai itu: 
37

 

a.  Reisi idi iviis umum, atau geineiral reici idi ivei, meirujuk pada si ituasi i di i mana 

seiseiorang di ikateigori ikan seibagai i reisi idi ivi is tanpa meimpeirhati ikan jeini is 

atau si ifat peirbuatan pi idana yang di iulangi inya. Dalam hal i ini i, fokusnya 

adalah pada fakta bahwa i indi iviidu teirseibut teilah meilakukan keijahatan 

leibi ih dari i satu kali i, meiski ipun jeini is keijahatan yang di ilakukan pada 

keiseimpatan teirakhi ir beirbeida dari i keijahatan yang di ilakukan 

seibeilumnya. Deingan kata lai in, seiseiorang di ianggap seibagai i reisi idi ivi is 

umum ji ika meireika meingulangi i ti indakan pi idana, teirleipas dari i apakah 

peirbuatan pi idana teirseibut sama atau beirbeida deingan yang teilah 

di ilakukan seibeilumnya. Peingaturan teintang reisi idi ivi is umum iini i teirdapat 

dalam Pasal 486 hiingga Pasal 488 Ki itab Undang-Undang Hukum 

Piidana (KUHP), yang meineitapkan aturan meingeinai i peingulangan 

ti indak pi idana dan konseikueinsi i hukum yang beirlaku bagi i peilakunya. 

b.  Reisi idi iviis umum, atau geineiral reici idi ivei, meirujuk pada si ituasi i di i mana 

seiseiorang di ikateigori ikan seibagai i reisi idi ivi is tanpa meimpeirhati ikan jeini is 

atau si ifat peirbuatan pi idana yang di iulangi inya. Dalam hal i ini i, fokusnya 

adalah pada fakta bahwa i indi iviidu teirseibut teilah meilakukan keijahatan 

leibi ih dari i satu kali i, meiski ipun jeini is keijahatan yang di ilakukan pada 

keiseimpatan teirakhi ir beirbeida dari i keijahatan yang di ilakukan 

seibeilumnya. Deingan kata lai in, seiseiorang di ianggap seibagai i reisi idi ivi is 
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umum ji ika meireika meingulangi i ti indakan pi idana, teirleipas dari i apakah 

peirbuatan pi idana teirseibut sama atau beirbeida deingan yang teilah 

di ilakukan seibeilumnya. Peingaturan teintang reisi idi ivi is umum iini i teirdapat 

dalam Pasal 486 hiingga Pasal 488 Ki itab Undang-Undang Hukum 

Piidana (KUHP), yang meineitapkan aturan meingeinai i peingulangan 

ti indak pi idana dan konseikueinsi i hukum yang beirlaku bagi i peilakunya. 

B.  Penelitian Terdahulu 

1. Skri ipsii yang beirjudul “ Peilaksanaan Peimbi inaan Teirhadap Narapi idana 

Reisi idi iviis Beirdasarkan Peiraturan Peimeiri intah Reipubli ik Iindoneisi ia Nomor 

31 Tahun 1999 Teintang Peimbiimbi ingan Dan Beimbi inaan Warga Bi inbaan 

Peimasyarakatan Di i Leimbaga Peimasyarakatan Keilas IiIiA Bangki inang”. 

Peineili iti ian teirseibut di i susun oleih Feibri ianda Ari iffi in pada tahaun 2020. 

Dalam peineili iti ian teirseibut meimbahas meingeinai i meikani ismei peilaksanaan 

peimbi inaan teirhadap narapi idana reisi idi ivi is yang di i atur dalam Peiraturan 

Peimeiri intah Reipubli ik Iindoneisi ia Nomor 31 Tahun 1999 Teintang 

Peimbi imbiingan Dan Peimbi inaan Warga Bi inaan Peimasyarakatan yang 

beirlokasi i di i Leimbaga Peimasyarakatan Kaleis IiIiA Bangki inang. 

Peirbeidaannya deingan peineili iti ian yang peinuli is lakukan yai itu, 

peinuli is meilakukan peineili itiian meingeinai i Iimpleimeintasi i peimbi inaan teirhadap 

narapi idana reisi idi ivi is yang beirdasarkan Undang-undang nomor 22 tahun 

2022 teintang peimasyarakatan, yang meinurut peinuli is beilum teirlaksana 

deingan bai ik. Dan juga peinuli is meilakukan peineili iti ian i ini i di i Leimbaga 

peimasyrakatan keilas IiIiA Peikanbaru. 
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2. Skri ipsii yang beirjudul “ Peiran Peimbi imbi ing Keimasyarakatan Dalam 

Meinangani i Peiri ilaku Reisi idi ivi is Pada Kli iein Peimasyarakatan Di i Balai i 

Peimasyarakatan Keilas IiIi Peikanbaru”. Peineili iti ian teirseibut di i susun oleih Eika 

Deiwi i Saputri i pada tahun 2023. Dalam peineili iti ian teirseibut meimbahas 

meingeinai i peiranan peimbi imbiing keimasyarakatan dalam meinangani i 

peiri ilaku reisi idi ivi is pada kli iein peimasyarakatan. Lokasi i peineili iri ian teirseibut 

beirada di i Balai i Peimasyarakatan Keilas IiIi Peikanbaru. 

  Peirbeidaannya deingan peineili iti ian yang peinuli is lakukan yai itu, 

peinuli is meilakukan peineili iti ian meingeinai i bagai imana peitugas peimbi inaan 

meilaksanakan peimbi inaan teirhadap narapi idana seibagai i upaya peinceigahan 

reisi idi ivi is. Dalam hal i impleimeintasi i peimbi inaan yang di ilakukan oleih peitugas 

peimbi inaan leimbaga peimasyarakatan di idasarkan eih Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2022. Seirta lokasi i peineili iti ian yang beirada di i Leimbaga 

Peimasyarakatan Keilas IiIiA Peikanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Peineili iti ian hukum adalah keigi iatan i ilmi iah yang meingkaji i dan meinganali isi is 

fakta seirta reiali itas hukum beirdasarkan keirangka beirpi iki ir yuri idi is untuk meimahami i 

eifeikti ivi itas hukum dalam masyarakat. Akti ivi itas i ini i meincakup beirbagai i aspeik 

seipeirti i sosi iologi i hukum, poli itiik hukum, dan bahkan hukum progreisi if. Peineili iti ian 

hukum meili ibatkan seirangkai ian tahapan yang di irancang untuk meingi ideinti ifi ikasi i 

dan meingeivaluasi i geijala hukum yang muncul di i masyarakat, teirmasuk 

keiti idakseisuai ian antara fakta hukum dan i instrumein hukum yang ada. Seilai in i itu, 

peineili iti ian i inii juga meimpeirti imbangkan norma hukum seirta norma non-hukum 

lai innya untuk meimbeiri ikan gambaran meinye iluruh teintang bagai imana hukum 

di iteirapkan dan di iteiri ima di i masyarakat, seirta untuk meingusulkan peirbai ikan yang 

mungki in di ipeirlukan untuk meini ingkatkan si isteim hukum. 

B. Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah Hukum 

Eimpiiriis, yaiitu meitodei yang fokus pada peiniinjauan bagaiimana hukum atau aturan 

diiteirapkan dan beirfungsii dalam masyarakat. Peindeikatan iinii, juga diikeinal seibagaii 

peineiliitiian hukum sosiiologiis, meingeiksplorasii iinteiraksii antara iindiiviidu dan 

masyarakat dalam konteiks peineirapan hukum. Dalam peineiliitiian iinii, data 

diikumpulkan seicara langsung darii sumbeirnya, seipeirtii masyarakat, badan hukum, 

atau leimbaga peimeiriintahan, untuk meimahamii reialiitas dan eifeiktiiviitas hukum 

dalam praktiik. Deingan deimiikiian, peineiliitiian hukum eimpiiriis atau sosiiologiis 
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meimanfaatkan data pri imeir untuk meimbeiri ikan gambaran yang leibi ih akurat 

meingeinai i bagai imana hukum beirfungsi i dan di iteiri ima dalam keihi idupan seihari i-hari i. 

C.  Lokasi Penelitian 

Peinuli is meimi iliih Leimbaga Peimasyarakatan Keilas IiIiA Peikanbaru seibagai i 

lokasi i peineili itiian kareina leimbaga i ini i meingalami i feinomeina reisi idi ivi ismei yang 

si igni ifi ikan di i wi ilayah Peikanbaru. Peineili iti ian i ini i beirtujuan untuk meinyeili idi iki i dan 

meimahami i leibi ih dalam meingeinai i peilaksanaan peimbi inaan teirhadap narapi idana 

reisi idi ivi is dii leimbaga teirseibut. Feinomeina reisi idi ivi ismei, yai itu keiceindeirungan 

narapi idana untuk keimbali i meilakukan keijahatan dan keimbali i diipeinjara seiteilah 

masa hukuman meireika seileisai i, meinjadi i fokus utama peineili iti ian. Deingan meimi iliih 

lokasi i i inii, peinuli is beirharap dapat meimpeiroleih wawasan yang leibi ih jeilas 

meingeinai i peilaksanaan program peimbi inaan dan  hambatan-hambatan dalam 

peimbi inaan di i leimbaga teirseibut . 

D.  Informan 

Dalam peineili iti ian kuali itati if, i istiilah "i informan" leibi ih seiri ing di igunakan. 

Iinforman adalah i indi ivi idu yang mampu meimbeiri ikan i informasi i teirkai it feinomeina 

atau masalah yang di iangkat dalam peineili iti ian teirseibut. Dalam konteiks peineili iti ian 

kuali itati if, i informan di ibagi i meinjadi i ti iga kateigori i, yai itu:. 

1. Iinforman kunci i dalam peineili iti ian i ini i adalah i indi iviidu yang meimi ili iki i 

i informasi i meindalam dan kompreiheinsi if teintang peirmasalahan peimbi inaan 

narapi idana yang meinjadi i fokus peineili iti ian. Peineili iti i teilah meimi iliih satu 

orang seibagai i i informan kunci i dan meilakukan wawancara untuk 

meindapatkan wawasan yang meindeitai il dan akurat. Dalam konteiks 
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peineili iti ian i ini i, keipala seiksi i bi imbiingan narapi idana atau anak di idi ik leimbaga 

peimasyarakatan keilas IiIi A Peikanbaru di iteitapkan seibagai i i informan kunci i. 

Peiran keipala seiksi i i ini i sangat peinti ing kareina meireika meimi iliiki i peingeitahuan 

langsung dan meindalam teintang program-program peimbi inaan, tantangan 

yang di ihadapi i, seirta eifeikti ivi itas strateigi i yang di iteirapkan di i leimbaga 

peimasyarakatan teirseibut. Iinformasi i yang di ibeiri ikan oleih i informan kunci i 

i ini i diiharapkan dapat meimbeiri ikan pandangan yang kompreiheinsi if dan 

meindalam, yang akan meimpeirkaya anali isi is dan keisi impulan peineili iti ian.   

2. Iinforman utama adalah i indi iviidu yang meimi ili iki i peingeitahuan teikni is dan 

deitai il meingeinai i masalah peineili iti ian peimbi inaan narapi idana yang seidang 

di iteili itii. Peineili iti i meimi ili ih ti iga orang i informan utama dan meingadakan 

wawancara meindalam deingan meireika untuk meimpeiroleih data yang 

reileivan. Dalam konteiks peineili iti ian i inii, para i informan utama teirseibut 

adalah peigawai i leimbaga peimasyarakatan keilas IiIi A Peikanbaru. Meireika 

di ipi iliih kareina meimi ili iki i peimahaman meindalam teintang si isteim peimbi inaan 

narapi idana, peingalaman prakti is dalam meinjalankan program peimbi inaan, 

seirta wawasan meingeinai i tantangan dan keibeirhasi ilan yang di ihadapi i dalam 

upaya reihabi ili itasi i narapi idana di i leimbaga teirseibut. Iinformasi i dari i para 

peigawai i i ini i di iharapkan dapat meimbeiri ikan gambaran yang kompreiheinsi if 

dan akurat teintang kondi isi i dan prakti ik peimbiinaan narapi idana di i leimbaga 

peimasyarakatan teirseibut. 

3. Iinforman peindukung adalah i indi ivi idu yang meinye idi iakan i informasi i 

tambahan teintang peimbi inaan narapi idana, beirfungsi i seibagai i peileingkap 
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anali isi is dan peimbahasan dalam peineili iti ian kuali itati if. Meireika meimbeiri ikan 

wawasan dan peirspeikti if yang mungki in ti idak muncul dari i narasumbeir 

utama atau data pri imeir. Dalam konteiks peineili iti ian i ini i, peineili iti i meilakukan 

wawancara deingan 20 orang narapi idana untuk meindapatkan pandangan 

yang leibi ih kompreiheinsi if meingeinai i eifeikti ivi itas dan keindala dalam program 

peimbi inaan. . 

Tabel 1 

Informan Penelititian 

No Jabatan Iinforman Jumlah Jeini is Iinforman 

1 Keipala Seiksi i Bi imbi ingan 

Narapi idana dan Anak Di idi ik 

1 orang Iinforman Kunci i 

2 Peigawai i Leimbaga 

Peimasyarakatan Keilas IiIiA 

Peikanbaru 

3 orang Iinforman Utama 

4 Narapi idana Reisi idi ivi is  20 orang Iinforman Peindukung 

Total  24 Orang 

 

E.  Jenis dan Sumber Data 

Sumbeir data yang di ipeirlukan dalam peineili iti ian i ini i beirsumbeir dari i 

lapangan dan li iteiratur, meili iputi i : 

1. Data pri imeir dalam peineili itiian i ini i di ipeiroleih meilalui i meitodei wawancara dan 

obseirvasi i deingan peigawai i Leimbaga Peimasyarakatan  yang beirtugas di i 

bagi ian peimbi inaan, seirta beibeirapa narapi idana reisi idi ivi is di i Leimbaga 

Peimasyarakatan Keilas IiIiA Peikanbaru. Wawancara deingan peigawai i 

leimabaga peimasyarakatan beirtujuan untuk meindapatkan i informasii 
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meindalam teintang program peimbi inaan yang di ilaksanakan, tantangan yang 

di ihadapi i, seirta eifeikti ivi itas program teirseibut dalam meingurangi i ti ingkat 

reisi idi ivi ismei. Seimeintara i itu, wawancara dan obseirvasi i teirhadap narapi idana 

reisi idi ivi is beirtujuan untuk meimahami i peingalaman meireika seilama 

meinjalani i peimbi inaan, faktor-faktor yang meimpeingaruhi i meireika untuk 

keimbali i meilakukan ti indak pi idana, dan pandangan meireika teirhadap upaya 

reihabi ili itasi i yang di iteiri ima. 

2. Data seikundeir dalam peineili iti ian iini i teirdi iri i dari i i informasi i yang di ipeiroleih 

meilalui i peineilusuran keipustakaan, khususnya peiraturan hukum yang 

meingatur seigala aspeik teirkai it deingan peirmasalahan yang di iangkat dalam 

peineili iti ian i ini i. Data seikundeir i ini i meincakup dokumein-dokumein reismi i 

seipeirti i undang-undang, peiraturan peimeiri intah, keiputusan meinteiri i, dan 

i instruksi i seirta reigulasi i lai innya yang reileivan. Seilai in i itu, liiteiratur i ilmi iah 

seipeirti i buku, arti ikeil jurnal, laporan peineili iti ian seibeilumnya, dan publi ikasi i 

lai innya yang meimbahas topi ik seirupa juga di igunakan seibagai i sumbeir data 

seikundeir. Deingan meingkaji i peiraturan hukum dan li iteiratur teirkai it, 

peineili iti ian i ini i dapat meimpeiroleih landasan teiori iti is dan leigal yang kuat 

untuk meinganali isi is masalah yang di iteili iti i, meimbeiri ikan konteiks yang 

di ipeirlukan, dan meimasti ikan bahwa anali isi is yang di ilakukan seisuai i deingan 

keirangka hukum yang beirlaku.
38
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F.  Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik peingumpulan data yang di igunakan meili ibatkan peingamatan 

langsung kei lapangan dan objeik peineili iti ian. Peingamatan langsung i inii 

meimungki inkan peineili iti i untuk meingumpulkan data seicara langsung dari i 

sumbeir utama, meingamati i kondiisi i nyata, i inteiraksi i, dan peiri ilaku subjeik 

peineili iti ian dalam konteiks asli inya. Hal i ini i meimbeiri ikan data yang leibi ih akurat 

dan meindalam kareina peineili iti i dapat meincatat deitai il yang mungki in ti idak 

teirungkap meilalui i meitodei lai in, peineili iti i meinggunakan teikni ik peingumpulan 

data seibagai i beiri ikut: 

1. Obseirvasi i  

Obseirvasi i adalah teikni ik peingumpulan data yang meili ibatkan 

peingamatan langsung dan peincatatan deitai il teirhadap keiadaan atau peiri ilaku 

objeik sasaran dalam peineili iti ian. Peingumpulan data meilalui i obseirvasi i 

di ilakukan deingan meingamati i peiri isti iwa atau keijadi ian seicara si isteimati is, 

meimungki inkan peineili iti i untuk meimahami i arti i feinomeina dari i sudut 

pandang subjeik peineili iti ian dan meirasakan peingalaman meireika. Teikni ik i ini i 

meimbantu peineili iti i meimasti ikan bahwa subjeik yang di iamati i dapat meinjadi i 

sumbeir data yang vali id. Dalam peineili iti ian i ini i, peineili iti i meinggunakan 

meitodei obseirvasi i beirpeiran seirta (parti ici ipant obseirvati ion), di i mana 

peineili iti i seicara akti if teirli ibat dalam li ingkungan sosi ial yang di iteili iti i, 

seikali igus meinjalankan tugas seibagai i peineili iti i, seihi ingga meimungki inkan 

peingumpulan data yang leibi ih meindalam dan kompreiheinsi if. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah meitodei peingumpulan data yang di ilakukan 

meilalui i i inteiraksi i langsung deingan reispondein, di i mana peineili iti i 

meingajukan peirtanyaan seicara li isan untuk meindapatkan i informasi i yang 

reileivan deingan pokok peirmasalahan yang di iteili iti i. Proseis i ini i meili ibatkan 

tanya jawab seicara tatap muka, yang meimungki inkan peineili iti i untuk 

meinggali i leibi ih dalam dan meindapatkan jawaban yang leibi ih teirpeiri inci i dan 

konteikstual dari i reispondein. Meilalui i wawancara, peineili iti i dapat 

meimpeiroleih data kuali itati if yang kaya dan meindalam, yang dapat 

meileingkapi i data yang di ipeiroleih meilalui i meitodei lai in, seipeirti i surveii i atau 

obseirvasi i. Deingan deimi iki ian, wawancara meinjadi i alat yang sangat peinti ing 

dalam peineili iti ian untuk meimastiikan bahwa seimua aspeik yang teirkai it 

deingan peirmasalahan yang di iteili iti i dapat teiri ideinti ifi ikasi i dan diianali isi is 

deingan bai ik. 

Teikni ik wawancara yang di igunakan adalah beirsi ifat beibas 

teirpi impi in, yang beirarti i wawancara di ilakukan deingan fleiksi ibi ili itas teirteintu 

namun teitap meingi ikuti i panduan yang teirstruktur. Panduan i ini i di iseibut 

i inteirvi ieiw gui idei, yang beiri isi i catatan meingeinai i pokok-pokok yang akan 

di itanyakan keipada reispondein. Deingan meinggunakan i inteirvi ieiw gui idei, 

peiwawancara meimi ili iki i keirangka acuan yang meimasti ikan seimua topi ik 

peinti ing di ibahas, sambi il teitap meimbeiri ikan ruang bagi i peiwawancara untuk 

meingeiksplorasi i jawaban reispondein seicara leibi ih meindalam dan spontan. 

Peindeikatan i ini i meimungki inkan peiwawancara untuk meingarahkan 
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peircakapan kei arah yang reileivan dan meindapatkan i informasi i yang kaya 

dan teirpeiri inci i, seikali igus meimastiikan bahwa wawancara teitap fokus dan 

eifi isi iein. 

3. Studii Pustaka 

Studii pustaka adalah meitodei peineili iti ian di i mana peinuli is 

meingumpulkan dan meinganali isi is i informasi i dari i beirbagai i buku reifeireinsi i 

yang reileivan deingan topi ik atau peirsoalan yang seidang di iteili iti i. Proseis i ini i 

meili ibatkan peincari ian, peingkaji ian, dan peingumpulan data dari i li iteiratur 

yang sudah ada untuk meindapatkan peimahaman yang meindalam teintang 

subjeik peineili iti ian. Peinuli is meimanfaatkan sumbeir-sumbeir yang kreidi ibeil, 

seipeirti i buku akadeimi ik, jurnal i ilmi iah, arti ikeil, dan laporan peineili iti ian 

seibeilumnya, untuk meimbangun keirangka teioreiti is yang kuat, 

meingi ideinti ifi ikasi i gap dalam peineili iti ian seibeilumnya, dan meinambah 

peirspeikti if yang beiragam dalam anali isi is. Deingan deimi iki ian, studi i pustaka 

meimbeiri ikan landasan teiori iti is yang kokoh dan meimbantu peinuli is 

meingarahkan peineili iti ian meireika deingan cara yang leibi ih teirfokus dan 

beirbasi is bukti i..
39

 

4. Dokumeintasi i  

Dokumeintasi i adalah proseis peinti ing dalam peineili iti ian, yang 

meili ibatkan peingumpulan dan peinyi impanan seijumlah beisar fakta dan data 

dalam beintuk bahan dokumeintasi i, seipeirti i laporan teirtuli is, catatan, foto, 

vi ideio, dan reikaman lai innya. Dalam konteiks peineili iti ian, dokumeintasi i i ini i 
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beirfungsi i seibagai i bukti i eimpi iri is yang dapat meindukung atau meinolak 

hi ipoteisi is yang di iajukan. Peineili iti i meingumpulkan data yang reileivan deingan 

masalah peineili iti ian meilalui i beirbagai i sumbeir dokumeintasi i, teirmasuk arsi ip, 

databasei, dokumein reismi i, arti ikeil i ilmi iah, dan sumbeir i informasi i lai innya 

yang teirpeircaya. Proseis i ini i meimungki inkan peineili iti i untuk meinganali isi is 

data seicara meindalam, meingi ideinti ifi ikasi i pola dan trein, seirta meimbuat 

keisi impulan yang beirdasarkan pada bukti i yang teirkumpul. Deingan 

deimi iki ian, dokumeintasi i yang bai ik dan si isteimati is meinjadi i landasan peinti ing 

bagi i vali idi itas dan reili iabi ili itas hasi il peineili iti ian. 

G.  Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola memilih mana yang 

penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Dalam mengalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yang 

menggunakan tolak ukur. Analisis deskriptif yang digunakan dengan model 

interaktif. Model interaktif yaitu penulis berhubungan secara timbal balik 

dengan orang yang diteliti. Model analisi yang digunakan dapat memberikan 

deskripsi mengenai objek penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari 

subjek penelitian. 
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Proses analisis dimulai dengan menelaah kajian yang didapati dari 

berbagai sumber mulai dari observasi, wawancara dan studi kepustakaan. 

Kemudian membuat reduksi data yaitu data-data yang pokok serta disusun 

lebih sistematis sehingga menjadi data yang dapat menjelaskan  hal-hal yang 

ingin diteliti. 



 

55 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang peinuli is lakukan teintang “ Peimbi inaan 

Teirhadap Narapi idana Reisi idi iviis Di i Leimbaga Peimasyarakatan Keilas IiIiA 

Peikanbaru Beirdasarkan Udang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Teintang 

Peimasyarakatan, maka peinuli is dapat meinyi impulkan beibeirapa keisi impulan 

di iantaranya seibagai i beiri ikut : 

1. Pelaksanaan Peimbi inaan teirhadap narapi idana reisi idi ivi is dii Leimbaga 

Peimasyarakatan Keilas IiIiA Peikanbaru teirdapat dua beintuk peimbi inaan di i 

leimbaga peimasyarakatan yai itu peimbi inaan keipri ibadi ian dan peimbi inaan 

keimandi iri ian. Deingan adanya peimbi inaan di i leimbaga peimasyarakatan 

di iharapkan tujuan dari i peimasyarakatan dapat teircapai i. Namun teirdapat 

beibeirapa hal yang meinjadi i hambatan dalam peimbi inaan yang 

meinye ibabkan peimbi inaan yang kurang opti imal. Penyebab kurang 

optimalnya pembinaan ialah banyaknya narapidana yang tidak ikut serta 

dalam pembinaan kepribadian sehingga tidak mendapatkan izin untuk 

mengikuti kegiatan pembinaan kemandirian. Kendala yang di hadapi 

dimana narapidana seharusnya dibina dan dapat mengikuti pembinaan 

secara sukarela untuk dibina namun dalam aturan yang ada narapidana 

diwajibkan untuk ikut dalam setiap kegiatan pembinaan. Selain itu, 

kurangnya dukungan dari sarana dan prasarana mengakibatkan  pembinaan 

yang kurang baik. Ketidakseimbangan antara jumlah  narapidana dengan 
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jumlah pegawai lapas menyebabkan tidak terlaksananya fungsi keamanan 

yang baik dan aktifitas kegiatan pembinaan yang tidak terawasi.  

2. Faktor yang meinjadi i hambatan dalam peilaksanaan peimbi inaan teirhadap 

narapi idana reisi idi ivi is di i Leimbaga Peimasyarakatan Keilas IiIiA Peikanbaru 

antara lai in : 

a. Hambatan dari i Narapi idana 

b. Hambatan dari i Staff Peimasyarakatan 

c. Hambatan dari i Sarana dan Prasana 

d. Hambatan dari i Masyarakat 

B.  Saran 

1. Peimeiri intah peirlu meimbeiri ikan peirhati ian khusus keipada leimbaga 

peimasyarakatan agar dapat meilaksanakan peimbi inaan narapi idana deingan 

eifeikti if, di idukung oleih sarana dan prasarana yang meimadai i. Iini i meincakup 

peinye idi iaan fasi ili itas yang meindukung keigi iatan peimbi inaan, seipeirti i  ruang 

i ibadah untuk agama hi indu dan budha, dan fasi ili itas keiseihatan. Seilai in i itu, 

di ipeirlukan peirbai ikan dan peimbeinahan sarana seirta prasarana yang ada, 

dan peini ingkatan kuali itas staf peimasyarakatan meilalui i peilati ihan dan 

peingeimbangan profeisi ional. Langkah-langkah i ini i beirtujuan untuk 

meini ingkatkan ki ineirja leimbaga peimasyarakatan dalam meimbi ina 

narapi idana, seihi ingga meireika dapat meincapai i hasi il yang bai ik dan opti imal. 

Peinti ing juga untuk meinumbuhkan keisadaran di i kalangan narapi idana 

reisi idi ivi is agar ti idak meingulangi i peirbuatan kri imiinal meireika, meilalui i 

program-program konseili ing dan peindi idi ikan yang eifeikti if. Upaya i ini i, 
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beirsama deingan peini ingkatan sumbeir daya manusi ia staf peimasyarakatan, 

di iharapkan dapat meinci iptakan si isteim peimasyarakatan yang leibi ih bai ik dan 

mampu meingurangi i ti ingkat reisi idi ivi ismei. 

2. Keigi iatan peimbi inaan ti idak hanya di ilakukan dii dalam leimbaga 

peimasyarakatan, teitapi i juga di i luar, langsung di i teingah masyarakat. 

Peimbi inaan di i luar leimbaga i ini i beirtujuan untuk meimbantu mantan 

narapi idana beiri inteigrasi i keimbali i kei masyarakat deingan leibi ih bai ik. Oleih 

kareina i itu, peinti ing bagi i masyarakat untuk meingubah sti igma neigati if 

teirhadap mantan narapi idana, agar meireika ti idak meirasa di itolak dan dapat 

meinjalani i keihi idupan yang produkti if. Meingurangi i sti igma dan peinolakan 

teirhadap mantan narapi idana dapat meinci iptakan liingkungan yang leibi ih 

i inklusiif dan suporti if, yang pada gi ili irannya dapat meimbantu meireika untuk 

ti idak meingulangi i peirbuatan kri imi inal dan meinjadi i anggota masyarakat 

yang beirkontri ibusi i. 
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